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ABSTRACT 
 

Human resources (HR) is a major factor in achieving company goals. One of 
the important roles of human resources in a company is to synergize other company 
resources such as humans, machines, money, methods, and materials. So the 
company will achieve its goals. Employee performance is the result of work achieved 
by a person or group of people in an organization or company, according to their 
respective authorities and responsibilities in the context of achieving company goals. 
The factors that influence employee performance in this study are work discipline, 
job satisfaction, incentives. This study aims to determine the effect of work discipline, 
job satisfaction, incentives on employee performance at the Grand Zuri Kuta Hotel. 

The population in this study were all employees of the Grand Zuri Kuta Hotel 
with a total of 58 employees. Samples were taken using a saturated or census sample, 
so that will be used as a sample in this study is the entire population taken, namely a 
total of 58 employees. Data collection methods used in this study are observation, 
interviews, documentation, questionnaire methods. This study used multiple 
regression analysis techniques with the SPSS version 24 for windows analysis tool. 

The results showed that partially work discipline has a positive and 
significant effect on employee performance, job satisfaction has a positive and 
significant effect on employee performance, incentives have a positive and significant 
effect on employee performance. Variables of work discipline, job satisfaction, 
incentives jointly affect employee performance. 
 
Keywords: employee performance, work discipline, job satisfaction, incentives 

 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Keberadaan sumber daya manusia 
di dalam suatu perusahaan merupakan 
faktor yang sangat penting dalam 
perusahaan. Keberhasilan dan 
kegagalan sebuah perusahaan sering 
kali ditentukan oleh peran penting dari 
sumber daya manusia yang dimiliki. 
Manajemen SDM adalah ilmu dan seni 
mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja agar efektif dan efesien 
membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. Hal ini bisa diwujudkan 
dengan cara memperbaiki kinerja agar 
karyawan lebih menunjukkan hasil 
produktivitasnya sesuai dengan 
harapan perusahaan.  

Hotel Grand Zuri Kuta merupakan 
sebuah perusahaan yang bergerak 
didalam bidang jasa perhotelan atau 
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penyewaan jasa kamar untuk 
wisatawan local maupun internasional. 
Hotel Grand Zuri mengusung konsep 
tenda mewah ditengah perkotaan yang 
berlokasi di Jl. Raya Kuta No 81, 
Kuta, Badung, Bali, Indonesia. 
Dirancang untuk pelancong bisnis dan 
kreasi, Grand Zuri Kuta Bali adalah 
pilihan akomodasi yang ideal. 
menyadari sepenuhnya bahwa 
pelayanan terhadap konsumen akan 
dapat dilakukan dengan baik apabila 
kinerja karyawan yang tinggi sehingga 
tidak mengecewakan para konsumen. 
Kinerja akan dapat terwujud apabila. 
Karyawan dapat meningkatkan disiplin 
kerja, kepuasan kerja yang ada di 
tempat kerja serta dapat insentif yang 
akan mereka teriman, hal ini didukung 
oleh pendapat yang dikemukakan oleh 
Flippo dan Edwin (2016). 

Berdasarkan Data Absensi 
Kehadiran Karyawan Hotel Grand Zuri 
Kuta Tahun 2021, dimana pada Januari 
presentase absensi mencapai 3,18 % 
dianggap tinggi. Pada bulan oktober 
presentase absensi mencapai 3,12% 
dianggap tinggi. Dan presentase 
absensi tertinggi berada pada bulan 
Januari dan Agustus yaitu sebesar 3,18 
%. Menurut Flippo (2016) apabila 
absensi 0 sampai 2 persen dianggap 
baik, 3 persen sampai 10 persen 
dianggap tinggi, diatas 10 dianggap 
tidak wajar maka sangat perlu 
mendapatkan perhatian serius dari 
pihak perusahaan. Ini berarti bahwa 
tingkat absensi karyawan pada Hotel 
Grand Zuri Kuta dianggap tinggi. 
Angka ketidakhadiran yang cukup 

tinggi membuat karyawan tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
dan sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. Sehingga sulit untuk 
merealisasikan pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya karena 
ketidakdisiplinan karyawan pada 
perusahaan tersebut. 

Kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu 
organisasi atau perusahaan, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam rangka upaya 
mencapai tujuan perusahaan, secara 
legal dan tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika 
(Mathis dan Jackson, 2016). Karyawan 
dituntut untuk mampu menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya secara 
efektif dan efisien. Keberhasilan 
karyawan dapat dilihat dari tingkat 
kehadiran ditempat kerja secara 
optimal.  

Disiplin kerja adalah salah satu 
variabel yang mempengaruhi kinerja 
karyawan,  apabila karyawan mampu 
dan bisa mengendalikan diri untuk taat 
pada peraturan yang telah diberikan 
oleh perusahaan guna terwujudnya 
tujuan perusahaan. Hasil wawancara 
peneliti dengan karyawan Hotel Grand 
Zuri Kuta mengatakan bahwa 
karyawan belum bekerja sesuai dengan 
aturan-aturan dan melanggar tata tertib 
yang berlaku dalam melaksanakan 
tugas serta tanggung jawab yang 
diberikan oleh perusahaan yang 
mengacu terhadap displin kerja 
karyawan yang ditunjukan oleh tingkat 
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absensi karyawan yang masih tinggi 
pada perusahaan. 

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nova syafrina (2017) 
dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Suka Fajar Pekanbaru Hasil penelitian 
ini adalah bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan antara disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan, hal ini 
berarti perusahaan perlu melakukan 
pelatihan yang bertahap dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
serta mengembangkan disilin kerja 
yang dimiliki karyawan. 

Kepuasan kerja merupakan 
ungkapan perasaan seseorang tentang 
kesejahteraan untuk melakukan 
pekerjaan. Hasil wawancara peneliti 
dengan karyawan Hotel Grand Zuri 
Kuta mengatakan bahwa karyawan 
merasakan kepuasan kerja dalam 
melaksanakan tugas belum memenuhi 
kebutuhan psikologis karyawan dan 
menurunnya pelaksanaan tugas, 
penurunan absensi serta pimpinan 
kurang memberikan perintah atau 
arahan yang menyebabkan kurangnya 
kepuasan kerja maka  mempengaruhi 
terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Harahap dan Tirtayasa 
(2020), Hasil investigasi membuktikan 
bahwa secara parsial dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, 
menggambarkan hubungan timbal 
balik antara kepuasan dan kinerja. Di 
satu sisi dikatakan kepuasan kerja 

menyebabkan peningkatan kinerja 
sehingga pekerja yang puas akan lebih 
produktif, di sisi lain terjadi kepuasan 
kerja disebabkan oleh adanya kinerja 
sehingga pekerja yang lebih produktif 
akan mendapatkan kepuasan. 

Insentif pada umumnya balas jasa 
bagi setiap orang yang bekerja telah 
ditentukan dan diketahui sebelumnya, 
sehingga karyawan secara pasti 
mengetahui insentif yang diterimanya. 
Hasil wawancara peneliti dengan 
karyawan Hotel Grand Zuri 
mengatakan bahwa adanya 
ketimpangan yang dirasakan oleh 
karyawan perusahaan terhadap 
pemberian insentif kepada karyawan 
atas kinerja yang diberikan oleh para 
karyawan di perusahaan, sehingga 
berdampak kepada menurunnya 
kinerja karyawan.  

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Arifin dan Zainal 
(2020), Hasil penelitian membuktikan 
bahwa secara parsial insentif 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan artinya 
semakin  tinggi  insentif  yang  
diberikan  maka  semakin  meningkat  
kerja  karyawan  karena variabel 
insentif bisa menjadi tambahan 
pendapatan karyawan selain gaji 
pokok dalam satu bulan yang diterima. 
Rumusan Masalah 

Dengan dasar pemikiran pada latar 
blakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
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1. Apakah Disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Hotel 
Grand Zuri Kuta? 

2. Apakah Kepuasan Kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Hotel Grand Zuri Kuta? 

3. Apakah Insentif berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Hotel 
Grand Zuri Kuta? 

 
 
 
Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, 
mengenai tingkat kinerja karyawan 
pada Hotel Grand Zuri Kuta: 
1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah faktor 
Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan di Hotel 
Grand Zuri Kuta. 

2. Untuk mengetahui dan 
menganalisis Kepuasan Kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di Hotel Grand Zuri 
Kuta. 

3. Untuk mengetahui dan 
menganalisis apakah Insentif 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di Hotel Grand Zuri 
Kuta 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
HIPOTESIS 
Goal – Setting Theory 

Goal setting theory didasarkan 
pada bukti yang berasumsi bahwa 
sasaran (ide-ide akan masa depan; 
keadaan yang diinginkan) memainkan 
peran penting dalam bertindak. 

MSDM 
MSDM adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja agar efektif dan efesien 
membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. 
Kinerja 

Kinerja karyawan ialah hasil dari 
pekerjaan yang sudah dilakukan 
berdasarkan kualitas dan kuantitas 
untuk mencapai hasil yang sesuai 
dengan tugas yang diberikan 
perusahaan (Siagian, dkk, 2017). 
Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat diartikan 
kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati peraturan perusahaan atau 
organisasi dan norma-norma sosial 
yang berlaku, dimana karyawan selalu 
datang dan pulang tepat waktu dan 
mengerjakan semua pekerjaannya 
dengan baik. 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang positif yang 
merupakan hasil dari evaluasi 
pengalaman kerja seseorang. 
Insentif 

Insentif adalah penghargaan dalam 
bentuk uang yang diberikan kepada 
mereka yang dapat bekerja melampaui 
standar yang telah ditentukan. 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian 
Ariana (2015), disebutkan bahwa 
perusahaan bisa lebih memperhatikan 
kemampuan karyawan, balas jasa 
terhadap karyawan, sanksi terhadap 
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pelanggaran disiplin, pengawasan yang 
lebih ketat dalam upaya meningkatkan 
atau memperbaiki kinerja karyawan. 
Hal-hal tersebut membuktikan bahwa 
disiplin kerja merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian Sanuharyo (2018), Muslimat 
dan Wahid (2021), Husain (2018), 
Anisari dan Wulansari (2021), 
Chandra (2017). bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 

H1 : Disiplin berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepuasan kerja dibentuk oleh 
indikator-indikator yaitu sikap atasan, 
hubungan rekan sekerja, sistem 
kompensasi, sistem karir, dan 
lingkungan kerja. Berdasarkan analisis 
data secara statistik membuktikan 
bahwa kepuasan kerja karyawan 
berpengaruh siginifikan positif 
terhadap kinerja karyawan, dengan 
nilai koefisien jalurnya 0,562. Hal ini 
menandakan semakin tinggi kepuasan 
kerja karyawan maka karyawan akan 
menunjukkan kinerja terbaiknya. 
Apabila perusahaan senantiasa 
melaksanakan sistem karir dan 
kompensasinya dengan baik, adanya 
hubungan yang baik antara rekan 
sekerja, sikap atasan yang selalu 
memotivasi, serta lingkungan kerja 
fisik yang kondusif akan 
mengakinatkan karyawan menjadi 
merasa aman dan nyaman bekerja. 
Dampaknya adalah, karyawan akan 

bekerja dengan sebaik-baiknya dan 
selalu berusaha memberikan pelayanan 
terbaiknya kepada pelanggan, dalam 
hal ini pasien. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan 
tersebut tinggi. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Agusta dan Supartha 
(2017), Junaidin (2021), Arda (2017), 
Nanda (2018), Argensia (2018) bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan.  
Pengaruh Insentif Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa insentif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh insentif terhadap kinerja 
telah banyak dilakukan pengujian 
sebelumnya oleh peneliti lain, dan 
penelitian ini merupakan penelitian 
lanjutan yang melihat pengaruh 
tersebut. menyatakan bahwa insentif 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dari 
beberapa indikator - indikator yang 
telah di ujikan pada karyawan, 
menunjukkan bahwa karyawan telah 
mampu dan menyadari akan 
pentingnya insentif dalam 
melaksanakan pekerjaannya dan telah 
mencapai target yang diinginkan oleh 
perusahaan. Insentif yang diberikan 
kepada karyawan sudah baik tetapi hal 
ini haruslah selalu di perhatikan dan di 
tingkatkan lagi guna meningkatkan 
kinerja karyawan. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian Anwar (2021), 
Afridah dkk (2021), Mardana (2021), 
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Mayangsari (2018), Mazura (2017) 
bahwa insentif berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Insentif berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 

Beberapa definisi operasional yang 
akan dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja (XI) 

Disiplin adalah sikap 
menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan perusahaan yang berlaku, 
baik yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya dan menerima 
sanksi jika melanggar. Sehingga 
dapat meningkatkan kinerja 
karyawan atau perusahaan di hotel 
grand zuri kuta. Adapun indikator 
yang digunakan menurut Hasibuan 
(2016:194) adalah sebagai berikut: 
a) Mematuhi semua peraturan 

perusahaan 
b) Penggunaan waktu secara efektif 
c) Tanggung jawab dalam 

pekerjaan dan tugas 
d) Tingkat absensi 

2. Kepuasan Kerja (X2) 
Kepuasan Kerja Setiap karyawan 

memiliki tolak ukur kepuasan kerja 
yang berbeda standar kepuasannya. 
Adapun indikator kepuasan kerja 
Menurut (Afandi, 2018:82), 
indikator kepuasan kerja adalah 
sebagai berikut :  
a) Pekerjaan 
b) Upah  
c) Promosi  

d) Pengawas  
e) Rekan kerja  

3. Insentif (X3) 
Insentif dimaksudkan perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja 
pegawai dan diberikan dalam 
bentuk uang serta fasilitas lainnya 
untuk memenuhi kebutuhan setiap 
pegawainya. Dengan demikian 
insentif merupakan bentuk motivasi 
yang dinyatakan dalam bentuk 
uang. Menurut Sarwoto (2015:156), 
indikator insentif adalah sebagai 
berikut: 
1) Insentif Material dalam bentuk 

uang:  
a) Bonus uang  
b) Komisi  
c) Profit share  
d) Kompensasi  

 
4. Kinerja Karyawan(Y) 

Sehubungan dengan ukuran 
penilaian prestasi kerja maka 
kinerja karyawan, menurut 
Simamora (2004) dalam Ade 
(2014), diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut:  
a) Kuantitas hasil kerja 
b) Kualitas hasil kerja 
c) Ketepatan waktu penyelesaian 

pekerjaan 
Penelitian ini dilakukan pada Hotel 

Grand Zuri Kuta, yang berlokasi di Jl. 
Raya Kuta No.81, Kuta, Kabupaten 
Badung, Bali. 

Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh dari 
responden melalui penyebaran 
kuesioner.  
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Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang ada pada Hotel 
Grand Zuri Kuta dengan jumlah 58 
karyawan. Sampel yang digunakan yaitu 
sampel jenuh dengan mengambil semua 
populasi menjadi sampel, sehingga jumlah 
sampel berjumlah 58 orang. 

Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan 
menggunakan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi dan metode 
kuesioner. 

Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
1) uji instrumen penelitian, 2) analisis 
regresi linier berganda, 3) uji asumsi 
klasik, 4) uji F, 5) Koefisien 
Determinasi, dan 6) uji t. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 

Seluruh variabel penelitian yang 
digunakan masing-masing memiliki 
Pearson Correlation lebih dari 
0,30. Maka variabel-variabel 
tersebut dinyatakan valid, dan 
penelitian bisa dilanjutkan. 

2. Uji Reliabilitas 

Seluruh variabel penelitian yang 
digunakan masing-masing memiliki 
cronbach alpha lebih dari 0,60. 
Maka variabel-variabel tersebut 
dinyatakan reliable, dan penelitian 
bisa dilanjutkan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi 

Linier Berganda 
 

Berdasarkan table 1 diperoleh 
model regresi berganda yang terbentuk 
pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Y = 15,479 + 0,042 X1 + 0,156 X2 + 
0,145 X3 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut 
dapat disimpulkan sebagai berikut :  
a = 15,479 artinya apabila  disiplin 

kerja (X1), kepuasan kerja (X2) 
dan insentif (X3) tidak mengalami 
perubahan atau sama sekali nol 
kinerja karyawan (Y) sebesar 
15,479. 

b1 = 0,042 artinya apabila kepuasan 
kerja (X2) dan insentif (X3) tidak 
mengalami perubahan atau sama 
dengan nol dengan peningkatan 
terhadap disiplin kerja (X1) maka 
kinerja karyawan (Y) akan 
meningkat.  

b2 = 0,156 artinya apabila disiplin 
kerja (X1) dan insentif (X3) tidak 
mengalami perubahan atau sama 
dengan nol dengan peningkatan 
terhadap kepuasan kerja (X2) maka 
kinerja karyawan (Y) akan 
meningkat.  

b3 = 0,145 artinya apabila disiplin 
kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error 
1 DISIPLIN KERJA .042 .051 2.811 .021 

KEPUASAN 
KERJA 

.156 .072 2.164 .035 

INSENTIF .145 .083 2.747 .009 
(Constant)            :  15.479 
F Statistik             :   2.228 
Sig. F                    :   0.006 
R                           :   0.632 
R square               :   0.610  
Adj. R2                           :   0.661 
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tidak mengalami perubahan atau 
sama dengan nol dengan 
peningkatan terhadap insentif (X3) 
maka kinerja karyawan (Y) akan 
meningkat.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Hasil uji Kolmogorov Smirnov 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,103. Nilai 
ini lebih besar dari signifikan 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data model regresi telah 
berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Semua variabel memiliki nilai VIF 
yang dihasilkan kurang dari 10 dan 
nilai tolerance > 10% (0.10) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi 
multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Semua variabel bebas yang 
digunakan memiliki nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 terhadap 
absolute residual sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
Uji F 

Nilai F-hitung sebesar 2,228 
dengan signifikansi 0,006 < 0,05. Hail 
ini berarti secara simultan variabel 
disiplin kerja (X1), kepuasan kerja (X2) 
dan insentif (X3) berhubungan nyata 
(signifikan) dengan kinerja karyawan 
(Y) Hotel Grand Zuri Kuta. Dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan secara simultan 
antara disiplin kerja, kepuasan kerja, 

dan insentif terhadap kinerja 
karyawan. 
Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted (R2) sebesar 0,661 
atau 66,1%. Hal ini berarti kinerja 
karyawan (Y) dijelaskan sebesar 
66,1% oleh variabel disiplin kerja 
(X1), kepuasan kerja (X2) dan insentif 
(X3). Sedangkan sisanya 33,9% 
dijelaskan oleh variable lain yang 
peneliti tidak teliti dalam penelitian 
ini. 
Uji t  
1)  Disiplin kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). Hasil ini 
ditunjukan oleh koefisien regresi 
yang bernilai positif sebesar 0,042 
dengan signifikansi sebesar 0,021 < 
0,05. Sehingga hipotesis-1 (H1) 
diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin baik tingkat disiplin 
kerja di Hotel Grand Zuri Kuta 
maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut.  

2)  Kepuasan kerja (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). Hasil ini 
ditunjukan oleh koefisien regresi 
yang bernilai positif sebesar 0,156 
dengan signifikansi sebesar 0,035 < 
0,05. Sehingga hipotesis-2 (H2) 
diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat 
kepuasan kerja di Hotel Grand Zuri 
Kuta maka dapat meningkatkan 
kinerja karyawan tersebut.  

3)  Insentif (X3) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hasil ini ditunjukan 
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oleh koefisien regresi yang bernilai 
positif sebesar 0,145 dengan 
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. 
Sehingga hipotesis-3 (H3) diterima. 
Hal ini menunjukan bahwa semakin 
tinggi tingkat insentif yang 
diberikan Hotel Grand Zuri Kuta 
maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut.  
 

PEMBAHASAN HASIL 
PENELITIAN 
1) Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian 

mengenai pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan, 
menunjukkan dimana disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dilihat 
dari koefisien regresi yang bernilai 
positif sebesar 0,042 dengan 
signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. 
Sehingga hipotesis-1 (H1) diterima. 
Hal ini memberikan makna bahwa 
semakin baik tingkat disiplin kerja 
di Hotel Grand Zuri Kuta maka 
dapat meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat yang dinyatakan oleh 
Sanuharyo (2018), Muslimat dan 
Wahid (2021), Husain (2018), 
Anisari dan Wulansari (2021), 
Chandra (2017) bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

2) Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian 
mengenai pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan, 
menunjukkan dimana kepuasan 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan dilihat dari koefisien 
regresi yang bernilai positif sebesar 
0,156 dengan signifikansi sebesar 
0,035 < 0,05. Sehingga hipotesis-2 
(H2) diterima. Hal ini memberikan 
makna bahwa semakin tinggi 
tingkat kepuasan kerja di Hotel 
Grand Zuri Kuta maka dapat 
meningkatkan kinerja karyawan 
tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat yang dinyatakan oleh 
Agusta dan Supartha (2017), 
Junaidin (2021), Arda (2017), 
Nanda (2018), Argensia (2018) 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Insentif Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian 
mengenai pengaruh insentif 
terhadap kinerja karyawan, 
menunjukkan dimana insentif 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dilihat 
dari koefisien regresi yang bernilai 
positif sebesar 0,145 dengan 
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. 
Sehingga hipotesis-3 (H3) diterima. 
Hal ini memberikan makna bahwa 
semakin tinggi tingkat insentif yang 
diberikan Hotel Grand Zuri Kuta 
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maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat yang dinyatakan oleh 
Anwar (2021), Afridah dkk (2021), 
Mardana (2021), Mayangsari 
(2018), Mazura (2017) bahwa 
insentif  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

 
PENUTUP 
Simpulan  

Adapun beberapa simpulan yang 
dapat dikemukakan dari hasil deskripsi 
dan hasil analisis penelitian ini adalah: 
1) Disiplim kerja mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini memberikan indikasi 
bahwa semakin baik tingkat disiplin 
kerja di Hotel Grand Zuri Kuta 
maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut. 

2) Kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini memberikan indikasi 
bahwa semakin tinggi tingkat 
kepuasan kerja di Hotel Grand Zuri 
Kuta maka dapat meningkatkan 
kinerja karyawan tersebut. 

3) Insentif mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hasil penelitian 
ini memberikan indikasi bahwa 
semakin tinggi tingkat insentif yang 
diberikan Hotel Grand Zuri Kuta 
maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut. 

Saran 
Berdasarkan kepada kesimpulan 

penelitian yang telah dilakukan maka 
diajukan beberapa saran yang dapat 
memberikan manfaat positif antara lain 
sebagai berikut :  
1) Bagi Hotel Grand Zuri Kuta 

Disarankan untuk dapat 
meningkatkan dan memperhatikan 
tingkat disiplin kerja, kepuasan 
kerja, dan insentif saat ini agar 
dapat lebih maksimal. Dimana 
Hotel Grand Zuri Kuta dapat 
meningkatkannya dengan cara 
sebagai berikut : 

a) Disiplin kerja dapat ditingkatkan 
melalui memberikan sanksi kepada 
karyawan yang sering terlambat 
datang bekerja agar karyawan lebih 
mematuhi peraturan yang ada dan 
karyawan harus lebih teliti dalam 
bekerja guna untuk menghindari 
dari kemungkinan kesalahan yang 
akan dilakukan sehingga karyawan 
dalam bekerja secara efektif dan 
efisien.  

b) Kepuasan kerja dapat ditingkatkan 
melalui pimpinan senantiasa 
memberikan perintah atau petunjuk 
serta mengawasi pelaksanaan kerja 
karyawan dan menciptakan 
hubungan kerja yang harmonis serta 
komunikasi yang baik antar 
karyawan  

c) Insentif dapat ditingkatkan melalui 
perusahaan perlu melakukan 
penyempurnaan sistem pemberian 
insentif dalam bentuk memberikan 
bonus uang atau profit share 
(pembagian laba perusahaan) bagi 
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karyawan teladan guna lebih 
memotivasi karyawan lainnya untuk 
meningkatkan kinerja setiap 
karyawan. 

2) Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Penelitian ini dapat dilakukan 

kembali dengan objek penelitian 
yang berbeda serta dengan item 
pernyataan pada kuesioner yang 
berbeda dengan pernyataan 
kuesioner penelitian lainnya. Bagi 
peneliti selanjutnya dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan 
rujukan dalam melakukan penelitian 
yang mempengaruhi kinerja pada 
karyawan. 
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